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Abstract

Helminth Ectoparasite Intensity of Humpback Grouper (Cromileptes Altivelis) in
Floating Cage Net’s In Situbondo Seaq, East Java

This study aims to determine the intensity of ectoparasite helminth of Humpback Grouper
(Cromileptes alfivelis) in floating cage net’s sea Situbondo. This research is a survey research using
descriptive analysis to complete data of ectoparasites helminth of humpback grouper in floating
cage net’s Sea Situbondo. The humpback grouper use 8-10 cm and 13-20 cm in size taken from
floating cage net'’s in Situbondo Seaq, East Java. The samples use 30 fishes for each size based on a
reference from floating cagenet’s Situbondo, East Java. The results show that ectoparasite helmint
which found at floating cage net’s sea Situbondo namely Zeylanicobdella and Neobenedenia.
The value of the intensity and degree of infestation of a single infestation of Zeylanicobdella at
floating cage net is 4.7 individual/fish (low). In a single infestation Neobenedenia in floating net
cage is 2.5 individual/fish (low). In the infestation of a mixture of Zeylanicobdella and
Neobenedenia in floating net cage are 9.5 individual/fish (average).

Keywords: Helminth; ectoparasite; Intensity; infestation; humpback grouper
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas cacing ektoparasit ikan kerapu tikus
(Cromileptes alfivelis) pada karamba jaring apung di perairan laut Situbondo. Penelitian ini
merupakan penelitian survei dengan menggunakan analisis deskriptif untuk melengkapi data
cacing ektoparasit ikan kerapu tikus pada karamba jaring apung (KJA). Ikan kerapu tikus yang
digunakan adalah ukuran 8-10 cm dan 13-20 cm yang diambil dari KJA di perairan laut Situbondo.
Sampel yang digunakan yaitu masing-masing 30 ekor untuk fiap ukuran dengan berdasar acuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan cacing ektoparasit pada KJA di perairan laut
Situbondo yaitu Zeylanicobdella dan Neobenedenia. Nilai intensitas dan derajat infestasi dari
infestasi funggal Zeylanicobdella pada ikan kerapu di Karamba Jaring Apung (KJA) adalah 4,7
individu/ekor(ringan). Pada infestasi funggal Neobenedenia di KJA adalah 2,5 individu/ekor yang
termasuk dalam infestasi ringan. Sedangkan pada infestasi campuran Zeylanicobdella dan
Neobenedenia yang ditemukan adalah 9,5 individu/ekor yang fermasuk dalam infestasi sedang.
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam pencegahan penyakit helminth pada
budidaya ikan kerapu.

Kata kunci: Intensitas; infestasi; ektoparasit; kerapu; karamba

PENDAHULUAN mengalami  peningkatan  akfivitas  ekspor

secara stabil selama  kurun waktu 2018

lkan kerapu tikus (Cromileptes altivelis) mencapai rataan harian yaitu 605.132 ekor

merupakan ikan komoditas laut  yang dalam data produksi kondisi hidup di seluruh
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wilayah Indonesia  (BKIPM  KKP, 2018).
Berdasarkan fingginya permintaan pasar
maka ikan kerapu fikus mulai di budidaya
unfuk  menghindari  kepunahan. Tingkat
keberhasilan dari budidaya ikan kerapu tikus
ditentukan olenh adanya benih yang
berkualitas (BSN, 2011). Benih dengan ukuran
lebih dari 10 cm akan mengalami masa
transisi di karamba jaring apung (KJA) atau
disebut dengan sistem pendederan.

Pembenihan kerapu tikus di KJA
mengalami  permasalahan  salah  satunya
disebabkan oleh agen infeksius adalah
cacing ekftoparasit (Sumino, 2017). Intensitas
adalah rata-rata  jumlah  parasit yang
menginfestasi setiap ekor ikan (Kurniawan,
2015). Sedangkan menurut Kriswijayanti et al.
(2019) deragjat infestasi merupakan tingkat
keparahan akibat kerusakan parasit
terhadap inang. Faktor penting yang
menentukan intensitas dan deragjat infestasi
adalah ukuran tubuh, pengaruh pergerakan,
makanan, siklus dan kondisi pemeliharaan
hidup inang (Kurniawan, 2015).

Salah  satu  kasus infestasi  cacing
ektoparasit yang telah ditemukan pada ikan
kerapu fikus di KJA perairan Teluk Hurun,
Lampung adalah  cacing  Benedenia
intensitas 4,5 individu/ekor dengan deragjat
infestasi  yaitu ringan. Selain itu  juga
ditemukan cacing Haliofrema intensitas 1
individu/ekor dengan derajat infestasi yaitu
ringan serta cacing Pseudorhabdosynochus
intensitas 4,5 individu/ekor dengan derajat
infestasi yaitu ringan (Sumino et al., 2017).
Subekti et al. (2012) menyatakan bahwa
ditemukan Neobenedenia, Benedenia dan
Pseudorhabdosynochus di KJA milk Unit
Pengelolaan Budidaya Laut (UPBL) Situbondo
serta ditambahkan oleh Mahardika et al.
(2018) Zeylanicobdella arugamensis juga
ditemukan sering menginfestasi ikan kerapu
tikus di perairan Bali Utara.

Tujuan dari penelition ini adalah (1)
Mengetahui intensitas cacing ektoparasit
yang menginfestasi ikan kerapu tikus di KJA
perairan laut Situbondo; (2) Mengetahui
derqgjat infestasi cacing ekfoparasit yang
menginfestasi benih kerapu tikus di KJA
perairan laut Situbondo.

MATERI DAN METODE
Lokasi pengambilan  sampel ikan
kerapu tikus dilakukan di KJA perairan laut

Situbondo. Ukuran sampel ikan kerapu yang
digunakan adalah 8-10 cm dan 13-20 cm.
Menurut Cameron (2002) bahwa banyaknya
sampel yang diambil untuk penelitian survei
adalah minimal 30 ekor tiap populasi telah
mewakili data dalam satu  wilayah.
Berdasarkan hal tersebut maka pengambilan
sampel benih kerapu fikus pada masing-
masing ukuran adalah 30 ekor.

Pemeriksaan cacing ektoparasit pada
benih kerapu fikus menggunakan metode
natfif.  Pemeriksaan  cacing ektoparasit
meliputi  bagian permukaan fubuh dan
insang baik pada benih ukuran 8-10 cm
maupun 13-20 cm. Pemeriksaan ektoparasit
cacing pada insang dilakukan langsung
dibawah mikroskop perbesaran 40x dan 100x.
Cacing ektoparasit pada ikan kerapu tikus
yang nanfinya ditemukan akan disimpan
pada alkohol gliserin 5% (Fidyandini et al.,
2012).

Perhitungan intensitas dilokukan pada
setiap spesies cacing ektoparasit setelah
diketahui spesies yang menginfestasi setiap
sampel benih kerapu tikus. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Kriswijayanti et al. (2019)
menyatakan bahwa jumlah ektoparasit pada
sampel yang positif terinfestasi dihitung fiap
ekor. Rumus perhitungan intensitas dihitung
menurut Barton and Richard (1996).

Kriswijayanti et al. (2019) menyatakan
bahwa setelah jumlah ektoparasit pada
sampel yang positif terinfestasi dihitung tfiap
ekor maka dilakukan pengelompokan sesuai
derqgjat infestasi dari tiap ekor sampel ikan
yang ferinfestasi  ektoparasit.  Penentuan
derqjat infestasi ektoparasit menurut Williams
and Williams (1996) disajikan dalam Tabel 1.

Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu menggunakan analisis
deskriptif. Analisis deskriptif ini bertujuan untuk
melengkapi data cacing ektoparasit ikan
kerapu fikus pada karamba jaring apung
(KJA).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan cacing ektoparasit
pada ikan kerapu tikus di KJA perairan laut
Situbondo, menunjukkan bahwa ikan kerapu
cantang yang diambil dari KJA di perairan
laut Situbondo terinfestasi campuran oleh
cacing Zeylanicobdella sp. dan cacing
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Tabel 1. Deragjat infestasi cacing ektoparasit

Jumlah Cacing ektoparasit (individu/ekor)

Derqjat infestasi

0
1-5
6-50
51-100
>100
> 1000

Normal
Ringan
Sedang
Berat
Sangat berat
Super infeksi

Sumber: Williams dan Williams (1996)

Neobenedenia sp. intensitas sebanyak 147
individu per ekor. Gambar cacing yang
ditemukan dapat dilihat pada Gambar 1 dan
Gambar 2.

Hasil  perhitungan  intensitas  dan
penentuan derajat infestasi ikan kerapu tikus
yang terinfestasi cacing ektoparasit di KJA
perairan laut Situbondo dapat dilihat pada
Tabel 3-5. Intensitas maupun derajat infestasi
tertinggi terdapat pada infestasi campuran
Zeylanicobdella dan Neobenedenia yang
menginfestasi benih kerapu tikus KJA dengan
intensitas 9.5 individu/ekor sehingga
dikategorikan sedang. Hasil dari penentuan
dergjat infestasi cacing ektoparasit yang
ditemukan dalam penelitian  ditentukan
berdasarkan hasil dari perhitungan intensitas
kemudian dikategorikan menurut acuan dari
Williams and Williams (1996). Jumlah semua
cacing yang ditemukan pada 8 ekor ikan
kerapu ftikus yang ferinfestasi campuran
cacing Zeylanicobdella sp. adalah sebanyak
76 cacing dengan intensitas sebesar 9.5
individu per ekor dan termasuk dalam
kategori infestasi SEDANG. Sedangkan yang
terinfestasi  tunggal oleh Zeylanicobdella sp.
ditfemukan 14 ekor ikan kerapu positif
sebanyak 66 individu cacing dengan
intensitas sebesar 4,7 dan termasuk dalam
kategori RINGAN. Untuk ikan kerapu yang
terinfestasi tunggal oleh Neobenedenia sp.
yang positif hanya 2 ekor dengan jumlah
cacing yang ditemukan terdapat 5
individu,dengan intensitas 2,5 individu yang
termasuk kategori infestasi Ringan.
Pengukuran kualitas air dilakukan sebelum
pengambilan sampel sehingga pengukuran
kualitas air dilakukan sebanyak dua kali yaitu
di hatchery UPBL Situbondo dan KJA BPBAP
Situbondo. Parameter kualitas air yang diukur
meliputi suhu, DO, pH, salinitas dan amonia.
Pengukuran kualitas air dilakukan sebagai

parameter pendukung pada penelitian
dengan fujuan mengetahui kondisi
lingkungan yang merupakan salah satu faktor
stres. Hasil pengukuran kualitas air dapat
dilihat pada Tabel 6.

Gambar 1. Zeylanicobdella dengan
perbesaran 40x. Keterangan: (1)
anterior sucker, (2) posterior
sucker

Gambar 2. Neobenedenia dengan perbesar-
an 100x. Keterangan: (1) adhesive
organ, (2) eye spots, (3) pharynx,
(4) testis, (5) ophisthaptor
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Cacing ekfoparasit yang ditemukan
menginfestasi  ikan kerapu tfikus di KJA
perairan laut Situbondo dalam penelitian ini
adalah Zeylanicobdella dan Neobenedenia.
Zeylanicobdella sebagian besar ditemukan
pada permukaan fubuh, mata, mulut, sirp
ventral dan sirip dorsal. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Mahardika et al. (2018) bahwa
linfah (Cacing) ini paling sering ditemukan
pada mulut, sirip dorsal dan permukaan
tubuh. Cacing ini dapat menyebabkan
pembengkakan dan kemerahan pada kulit
hingga sirip menjadi geripis. Neobenedenia
sebagian besar ditemukan menginfestasi
bagian mata dan permukaan fubuh kerapu
tikus. Hal ini sesuai dengan penelitian Johnny
et al. (2002) bahwa ditemukan
Neobenedenia yang menginfestasi bagian
mata ikan kerapu tikus di Balai Besar Riset
Perikanan Budidaya Laut Gondol hingga
menyebabkan kebutaan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa intensitas  Zeylanicobdella  dan
Neobenedenia yang menginfestasi
campuran kerapu tikus di KJA terdapat
sebanyak 9,5 individu/ekor. Intensitas
Zeylanicobdella yang menginfestasi tfunggal
kerapu tikus di KJA terdapat sebanyak 4,7
individu/ekor.

Intensitas Neobenedenia yang
menginfestasi tunggal kerapu tikus di KJA
terdapat sebanyak 2,5 individu/ekor. Hasil
perhitungan dari intensitas digunakan untuk
menentukan dergjat  infestasi cacing
ektoparasit yang menginfestasi kerapu fikus
baik di KJA.

Deragjat infestasi Zeylanicobdella dan
Neobenedenia yang menginfestasi
campuran kerapu tikus di KJA dikategorikan
sedang. Derajat infestasi Zeylanicobdella
yang menginfestasi tunggalkerapu tikus di
KJA dikategorikan ringan. Deragjat infestasi
Neobenedenia yang menginfestasi funggal
kerapu tikus di KJA dikategorikan ringan.

Menurut  Cruz-Lacierda et al. (2002)
bahwa faktor pendukung fingginya infestasi
Zeylanicobdella antara lain furbiditas air yang
masuk ferlalu finggi. Turbiditas air merupakan
tingkat kekeruhan air yang biasanya
disebabkan oleh materi tersuspensi. Faktor
lain yang mendukung infestasi
Zeylanicobdella adalah salinitas dan kondisi
perairan. Zeylanicobdella baik stadia telur
maupun dewasa mampu menetas dan hidup

pada media pemeliharaan air laut hingga air
payau atau dengan salinifas 5-30 ppt
(Mahardika et al., 2018). Kondisi perairan
yang tenang diketahui memberikan dampak
pada siklus hidup Zeylanicobdella lebinh
panjang dalam mengalami pertumbuhan
(Kua et al., 2010).

Neobenedenia pada KJA tergolong
lebih tinggi. Menurut Novriadi et al. (2014)
faktor pendukung adanya Neobenedenia
adalah berkaitan dengan salinitas sebagai
penunjang perfumbuhan  yang berkisar
antara 28-32 ppt. Neobenedenia juga
mampu berkembang cepat apabila sanitasi
perairan buruk akibat kadar oksigen rendah
maupun amonia tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa cacing ektoparasit lebih banyak
ditemukan menginfestasi kerapu tikus di KJA.
Hal ini karena beberapa faktor penting yang
menentukan serangan  parasit  terhadap
inang adalah ukuran tubuh inang, makanan
inang dan fempat pemeliharaan (Kurniawan,
2015). Pada penelitian ini sampel yang
digunakan adalah kerapu tikus berukuran 8-
10 cm dan 13-20 cm.

Pada ftahap pembenihan ini sistem
pertahanan tubuh dari inang masih belum
sempurna  sehingga rentan  terhadap
patogen (PAC, 2016). Menurut Noble and
Noble (1989) bahwa semakin panjang ukuran
tfubuh inang maka semakin finggi infestasi
yang dibuat oleh parasit tertentu. Benih
kerapu tikus di KJA memiliki ukuran yang lebih
panjang sehingga luas penampang fubuh
lebin luas dan berpotensi besar untuk
terinfestasi cacing ektoparasit.

Pakan yang digunakan pada
pembenihan kerapu tikus yaitu pakan ikan
rucah untuk di KJA. Pakan ikan rucah yang
diberikan pada kerapu fikus di KJA berpotensi
sebagai pembawa penyakit. Hal ini karena
ketersediaan dari pakan ikan rucah yang sulit
terpenuhi secara konsisten dan tergantung
dari hasil tangkapan. Pakan ikan rucah
memiliki kualitas yang bervariasi sehingga
mampu menjadi limbah buangan yang
finggi. Berdasarkan beberapa alasan ini
maka pakan pelet dinilai  lebih  baik
kualitasnya daripada pakan ikan rucah (Fauzi
et al., 2008).

Tempat pemeliharaan termasuk salah
safu faktor yang menentukan intenstas dan
dergjat infestasi cacing ektoparasit pada
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Tabel 6. Hasil pengukuran kualitas air di KJA perairan laut Situbondo

Pengambilan Suhu (¢C) DO mg/L) pH Salinitas (ppt)  Amonia (mg/L)
KJA perairan laut
Situbondo 30-31 7-9 7-8 30-31 3-5
BSN (2011) 28-32 >5 7.5-8,5 28-33 <0,01

inang (Kurniawan, 2015). Kerapu tikus di KJA
merupakan ikan yang sedang mengalami
masa adaptasi dari sistem  pembenihan
tertutup di hatchery ke KJA. Pada masa ini
benih rentan terhadap stres karena
perubahan kondisi lingkungan dan sistem
daya tahan tfubuhnya belum sempurna.
Sistem pendederan di KJA yang bergantung
dengan kondisi alam menyebabkan sulit
untuk terkontrol sehingga ikan liar dan air
berpotensi masuk serta stres akibat arus
perairan. Manajemen pengelolaan di KJA
memungkinkan rendah akibat jarangnya
pergantian jaring sehingga menjadi kotor
dan mampu digunakan untuk tempat
melekatnya telur cacing (Hadiroesyani et al.,
2010).

Hasil pengukuran kualitas air pada
saat pengambilan sampel relatif baik kecuali
pada kadar amonia. Kadar amonia di KJA
adalah 3-5 mg/L. Hal ini tfidak sesuai dengan
pernyataan BSN (2011) bahwa kadar amonia
yang baik untuk pertumbuhan benih kerapu
adalah < 0,01 mg/L. Amonia yang finggi
terutama di KJA akibat adanya pembusukan
yang berasal dari pemberian pakan fidak
sesuai dengan frekuensi maupun pakan ikan
rucah. Kondisi dengan amonia finggi mampu
memicu munculnya cacing ektoparasit (Fauzi
et al., 2008).

Kondisi di KJA adalah suhu 30-31 °C,
DO 7-9 mg/L, pH 7-8 dan salinitas 30-31 ppt.
Hal ini felah sesuai dengan pernyataan BSN
(2011) bahwa kondisi perairan yang sesuqi
bagi benih kerapu tikus adalah dengan suhu
28-32 °C, pH 7,5-8,5, salinitas 28-33 ppt, dan
DO > 5 mg/L dan juga sesuiai dengan
Mahasri dkk (2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelition  dapat
disimpulkan bahwa cacing yang ditemukan
pada ikan kerapu fikus (Cromileptes altivelis)
pada Karamba Jaring Apung di Perairan Laut
Situbondo adalah  Zeylanicobdella  dan
Neobenedenia. Intensitas tertinggi terdapat

pada cacing ektoparasit Zeylanicobdella
dan Neobenedenia dengan intensitas 9,5
individu/ekor yang termasuk dalam kategori
infestasi sedang.
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